




PT. Panasonic Manufacturing Indonesis (PMI) berencana membangun sistem 
Occupational Health Care (OHC)  kedepannya dengan tujuan untuk menjaga 
kesehatan seluruh karyawan di dalamnya agar produktivitas dapat meningkat dan 
biaya medis yang dikeluarkan dapat ditekan. Dari kebutuhan ini PT. PMI bekerja 
sama dengan JPK-CH membentuk suatu program Kesehatan Kerja (K2). Di dalam 
program K2, terdapat beberapa program untuk mencegah para karyawan sakit yang 
bisa mengakibatkan penurunan produktifitas perusahaan. Tetapi program tersebut 
tidak didukung sebuah system yang saling terintegrasi sehingga membuat proses 
bisnis yang saat ini berjalan dinilai sangat lambat, karena masih manual didalam 
mengolah dan membuat data. Oleh karena itu, kesehatan kerja membutuhkan suatu 
business process improvement agar proses bisnis menjadi lebih efisien.  
Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan solusi business process improvement 
untuk kesehatan kerja tersebut dengan menggunakan metodologi Davenport. Analisa 
yang digunakan adalah dengan diketahuinya kelemahan dari proses yang sedang 
berjalan saat ini, dan dibuatnya proses bisnis usulan untuk memperbaiki kelemahan 
tersebut, yaitu mengintegrasi data dan membangun sistem paperless (web portal).  
Hasil analisa didapatkan dari hasil perbandingan proses bisnis yang terjadi saat ini 
dan yang diusulkan. Desain rancangan sistem informasi berupa tampilan layout web 
portal untuk setiap user di dalam Departemen Kesehatan Kerja juga dibuat untuk 
mendukung proses usulan tersebut. Dari penelitian ini, hasil yang dapat diraih adalah 
proses bisnis menjadi lebih efisien dimana Departement Kesehatan Kerja mampu 
mengolah data menjadi lebih cepat serta menghemat pengeluaran kertas, dan 
memperkecil resiko human error, kehilangan, rusak, atau bocornya data.  










PT Panasonic Manufacturing Indonesia (PMI) plans to build an Occupational Health 
Care (OHC) system in order to maintain the health of their employees so that the 
productivity can be increased and the medical fee can be pushed to minimal. From 
this needs, PT PMI working together with JPK-CH to form a program called 
Kesehatan Kerja (Work Healthiness) or to be short, K2. In the K2 program, a 
polyclinic will be build. Inside this clinic there will be receptionist, doctor/maternity 
room, emergency room, and apothecary. The objective of the clinic itself is to give 
medical service such as medical inspection for employee and their families. But 
somehow, the business process inside the poly clinic itself is deemed inefficient (slow 
performing) because of the manual paper-based process and the data itself is not 
integrated to a some Information System. That’s why Kesehatan Kerja needs a 
business process improvement so that business process can be more efficient than 
before.  
The objective from this research is to give business process improvement solution for 
the kesehatan kerja with davenport methodology. The analysis will be conducted by 
determining the weakness from the current running process and the making of the 
new business process will be suggested in order to repairing the weakness, by using 
data integration system and building paperless system (web portal). 
The analysis result is captured from the result of comparing between the current 
business process  and the one that being suggested. The design of the information 
systems planning is a sequence diagram and a proposed layout of web portal for 
every user in the polyclinic in order to support the suggestions. From this research, 
the result is a more efficent business process, where the department kesehatan kerja 
able to saving paper expenses, and reducing the risk of human error and data 
error/malfunction/leakage.  
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